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ABSTRAK

Penelitian menggunakan ekstrak etanol daun kenikir telah dilakukan untuk
mengetahui efek tonik terhadap mencit. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel menggunakan 24
ekor mencit jantan yang terdiri dari empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan
pemberian dosis terdiri atas 0 mg/10 g BB, 7 mg/10 g BB, 14 mg/10 g BB dan 28
mg/10 g BB. Metode swim test digunakan untuk mengetahui efek tonik terhadap
mencit. Data durasi renang mencit dianalisis dengan perhitungan analisis
keragaman dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil
penelitian yang didapatkan adalah rata-rata durasi renang mencit yang tertinggi
terdapat pada dosis 28 mg/10 g BB yaitu 814,33 detik. Analisis keragaman
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kenikir berpengaruh sangat nyata dalam
meningkatkan durasi renang mencit. Uji BNT menunjukkan bahwa terdapat dosis
ekstrak etanol daun kenikir yang dapat meningkatkan durasi renang mencit paling
tinggi yaitu pada dosis 28 mg/10 g BB. Disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
kenikir berpotensi sebagai tonikum. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi tambahan pada Pembelajaran Biologi SMA kelas X1 semester | pada
Kompetensi Dasar 3.5 khususnya mengenai struktur jaringan penyusun organ
pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya.

Kata kunci : daun kenikir, durasi renang, efek tonik, mencit.

ABSTRACT

Research of kenikir leaves ethanol extract were conducted to determine its tonic
effect on mice. The method of study is the experimen method which is addressed
with a completely randomized design. Sample using 24 male mice, consisted of
four treatments and six replications. Treatment dosage were 0 mg/10 g BW, 7
mg/10 g BW, 14 mg/10 g BW and 28 mg/10 g BW. Swim test method was to
determine of tonic effect on mice. Swimming duration of mice were analyzed with
analysis of variance and test of calculations Least Significant Different (LSD).
The results showed an average swimming duration of mice were highest at dose of
28 mg/10 g BW is 814,33 sec. Analysis of variance showed that kenikir leaves
ethanol extract effected in increasing highest swimming duration at dose 28 mg/10
g BW. It can be concluded that kenikir leaves ethanol extract were potentialy as a
tonic. The results of this study can be contributed to additional mater information
of Biological lesson at eleven grade of Senior High School at first term on basic
competation 3.5 about the tissue structure of movement organ system and connect
with its bioprocess.

Keywords : kenikir leaves, swimming duration, tonic effect, mice.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olahraga adalah kegiatan jasmani yang dilakukan sebagai kebutuhan untuk
menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat ataupun untuk mencapai prestasi.
Olahraga merupakan bentuk aktivitas motorik yang melibatkan sebagian atau
seluruh bagian tubuh (Griwijoyo, 2003). Gerakan tubuh melibatkan kontraksi otot
yang berhubungan dengan pergeseran filamen pada sel otot. Aktivitas ini
jikadilakukan dalam waktu tertentu dan secara terus menerus akan menimbulkan
kelelahan (Miller, 2011).

Kelelahan atau fatigue adalah suatu keadaan ketika sel otot tidak mampu lagi
untuk berkontraksi, kondisi ini diakibatkan oleh kontraksi otot yang kuat dan lama
sehingga terjadi ketidakmampuan proses kontraksi dan metabolik serat-serat otot
untuk terus memberikan hasil kerja yang sama seperti sebelumnya (Guyton dan
Hall, 2007). Kelelahan akan menyebabkan ketidaknyamanan dan menurunkan
efisiensi aktivitas yang dilakukan (Hardinge dan Shryock, 2003).

Masyarakat terus berupaya mencari sesuatu yang dapat memperlambat
kelelahan dan dapat memaksimalkan aktivitas yang dilakukan agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan, misalnya untuk mencapai prestasi dalam bidang
olahraga. Salah satu hal yang dilakukan untuk memperlambat kelelahan adalah
dengan mengkonsumsi minuman yang membuat badan tetap segar dan
memperlambat kelelahan. Minuman yang mengandung kafein, asam amino atau
campuran herbal lainnya seperti lada hitam, teh hijau, jahe, cabe jawa dan kayu
manis dikonsumsi untuk memperlambat terjadinya kelelahan. Pada umumnya
pemanfaatan herbal sebagai penambah stamina hanya berdasarkan pengalaman
empiris atau berdasarkan bau dan rasa dari suatu bagian tanaman (Sumarny, dkk.,
2013).

Kandungan pada bahan-bahan herbal tersebut dinilai dapat memperlambat
kelelahan dengan memberikan efek tonik bagi yang mengkonsumsinya. Efek

tonik merupakan efek yang dapat memperkuat tubuh atau memberi tambahan



tenaga/energi pada tubuh (Mutschler, 1991). Peningkatan aktivitas motorik
merupakan salah satu akibat yang ditimbulkan oleh efek tonik. Bahan yang
menimbulkan efek tonik disebut tonikum (Ramli dan Pamoentjak, 2002).

Aprilia dan Tahoma (2013) menjelaskan ekstrak biji pinang memiliki
kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan fenolik. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ekstrak biji pinang memiliki pengaruh terhadap peningkatan
aktivitas motorik mencit dibandingkan dosis lain yang digunakan. Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Sumarny, dkk. (2013), bahwa infus lada hitam yang
memiliki kandungan kimia berupa saponin, flavonoid, minyak atsiri, felandren,
dipenten, kariopilen, limonen, alkaloid, piperina, kavisin, karvakrol, kalamin dan
minyak lemak memiliki efek tonik yang dapat merangsang terjadinya peningkatan
aktivitas motorik mencit. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa infus lada
hitam mampu meningkatkan aktivitas motorik lebih baik dari kafein. Penelitian
Raharjo (2009), menggunakan ekstrak daun jeruk purut yang mempunyai
kandungan kimia flavonoid, alkaloid, polifenol, tanin, triterpenoid, dan minyak
atsiri, juga mampu memberikan efek tonik. Kandungan yang terdapat pada
tumbuhan yang berperan dalam peningkatan aktivitas motorik adalah flavonoid
(Koo dan Suhaila, 2001). Flavonoid akan menghambat penyerapan ion Ca’*
masuk ke dalam retikulum sarkoplasma (Middleton dkk, 2000). Adanya hambatan
ini menyebabakan kadar ion Ca* di sarkoplasma tinggi dan mendukung
timbulnya efek tonik (Campbell, 2012).

Tanaman kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) merupakan tumbuhan daerah
tropis. Daun kenikir mengandung alkaloid, saponin, steroid, fenol, terpenoid, dan
flavonoid. Jenis flavonoid terbesar yang terdapat pada daun kenikir adalah
quersetin dengan jumlah 1225.88 mg per 100 g berat kering (Batari, 2007). Daun
kenikir dapat digunakan sebagai bioinsektisida pada tanaman untuk membasmi
hama (Imaniar, dkk., 2013). Penelitian Wardoyo (2011) menjelaskan bahwa
ekstrak daun kenikir berperan sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Daun kenikir oleh sebagian masyarakat sering
dikonsumsi sebagai lalapan. Selain itu, daun kenikir telah lama digunakan

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari sebagai penambah nafsu makan



(Rosiana, 2013). Ramli dan Pamoentjak (2002) mengemukakan bahwa bahan
yang menambah nafsu makan disebut sebagai tonikum, selain meningkatkan nafsu
makan bahan ini juga memicu terjadinya peningkatan aktivitas motorik. Selain itu,
daun kenikir juga mengandung kuersetin yang tinggi, jenis flavonoid yang
mendukung timbulnya efek tonik. Oleh sebab itu, kenikir diduga memiliki efek
tonik yang dapat meningkatkan aktivitas motorik, sehingga untuk membuktikan
hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk menguji efek tonik ekstrak
daun kenikir.

Pembelajaran Biologi bersifat kontekstual artinya dapat mengaitkan antara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2007). Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif materi tambahan dan contoh kontekstual sehingga
membantu peserta didik untuk mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
dunia nyata yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari tentang
proses suatu zat berpengaruh dalam sistem gerak. Sumbangan penelitian ini pada
pembelajaran biologi kelas XI, materi sistem gerak dengan kompetensi dasar 3.5
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan
mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak
manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Pada KD
tersebut terdapat materi struktur bagian sel otot yang terdapat banyak istilah nama
struktur komponen yang membangun sel tersebut. Sumbangan dari penelitian ini
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berupa teka teki silang agar
dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk menguji pemahamannya tentang
berbagai istilah tersebut. Pada materi mekanisme kontraksi otot, hasil penelitian
ini diharapkan dapat membantu peserta didik lebih memahami mekanisme seluler
yang terjadi pada kontraksi otot dengan menjelaskan mekanisme yang terjadi
melalui bagan yang telah disediakan dalam LKPD, sehingga peserta didik dapat
menjelaskan secara rinci mekanisme yang terjadi bukan hanya sekedar pergeseran

aktin dan miosin saja, namun menjelaskan mekanisme kompleks yang



menyebabkan kontraksi dan relaksasi otot dapat terjadi. Selain itu, hasil penelitian

ini juga memberikan informasi tambahan kepada peserta didik tentang bagaimana

suatu zat yang dikonsumsi berpengaruh terhadap lamanya kontraksi otot yang

terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimanakah pengaruh efek tonik ekstrak daun kenikir terhadap mencit
galur Sub Swiss Webster ?
Apakah terdapat dosis ekstrak daun kenikir yang menimbulkan efek tonik

paling tinggi terhadap mencit galur Sub Swiss Webster ?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diharapkan, maka permasalahannya

dibatasi pada hal-hal berikut ini:

1. Mencit yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.) galur Sub Swiss
Webster jantan berumur 2-3 bulan dengan berat 25-30 gram.

2. Bagian tanaman yang digunakan untuk ekstrak adalah daun kenikir yang
masih segar dan berwarna hijau (dari pucuk sampai 15 cm dari pucuk).

3. Parameter yang diuji adalah waktu yang digunakan mencit untuk dapat
berenang dalam air sampai tidak ada gerakan kaki depan dan kepala
berada di bawah permukaan air selama 5 detik.

1.4 Hipotesis

Ho (Hipotesis Nol) :

1. Ekstrak daun kenikir tidak berpengaruh signifikan terhadap efek tonik
pada mencit galur Sub Swiss Webster.

2. Tidak terdapat dosis ekstrak daun kenikir yang menimbulkan efek tonik

paling tinggi terhadap mencit galur Sub Swiss Webster.



Ha. (Hipotesis Alternatif) :

1.

Ekstrak daun kenikir berpengaruh signifikan terhadap efek tonik pada
mencit galur Sub Swiss Webster.
Terdapat dosis ekstrak daun kenikir yang menimbulkan efek tonik paling

tinggi terhadap mencit galur Sub Swiss Webster.

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh efek tonik terhadap mencit setelah pemberian
ekstrak daun kenikir.
Mengetahui dosis ekstrak daun kenikir yang menimbulkan efek tonik

paling tinggi terhadap mencit.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Data hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar
penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai sumber informasi
tambahan mata pelajaran Biologi SMA kelas XI dengan KD 3.5
Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin
terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan,

percobaan, dan simulasi.
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